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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair
(POC) dari kulit durian (Durio zibethinus Murr.) terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau
(Brassica juncea L.). Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca, Universitas Negeri Medan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial yang terdiri dari empat perlakuan
dengan enam pengulangan, sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat segar, dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa kadar unsur hara yang terkandung pada pupuk organik cair limbah kuli
durian, yaitu untuk C-Organik sebesar 0,93%, Nitrogen total 0,36%, P205 0,21%, K20 0,05%, dan
Ca total 0,02%. Pemberian pupuk organik cair limbah kulit durian memberikan pengaruh yang nyata
(p < 0,05) terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica
Jjuncea L). Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), perlakuan yang
paling optimal untuk pertumbuhan tanaman sawi hijau, yaitu dengan konsentrasi 300 ml POC +
1000 ml air. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas penyerapan hara dari POC kulit durian
mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara maksimal.

Kata Kunci: Kulit Durian, Pupuk Organik Cair, Sawi Hijau, Tanaman.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of Liquid Organic Fertilizer (POC) from durian
peel (Durio zibethinus Murr.) on the growth of mustard greens (Brassica juncea L.). This study was
conducted at the Greenhouse, Medan State University using a non-factorial Completely Randomized
Design (CRD) consisting of four treatments with six replications, resulting in 24 experimental units.
The parameters observed included plant height, number of leaves, root length, fresh weight, and dry
weight of the plant. Based on the results of the study, it was found that the levels of nutrients
contained in the liquid organic fertilizer from durian peel waste were 0.93% C-Organic, 0.36%
Total Nitrogen, 0.21% P205, 0.05% K20, and 0.02% Total Ca. The application of liquid organic
fertilizer from durian peel waste had a significant effect (p <0.05) on all growth and production
parameters of mustard greens (Brassica juncea L.). Based on the results of the Duncan's Multiple
Range Test (DMRT), the most optimal treatment for mustard greens growth was a concentration of
300 ml of Organic Fertilizer (POC) and 1,000 ml of water. This indicates that the nutrient
absorption effectiveness of durian peel POC is sufficient to support maximum vegetative plant
growth.
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan salah satu sumber mineral, serat, dan vitamin yang
berperan dalam pemenuhan asupan pangan serta peningkatan gizi. Sawi hijau
(Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak diminati oleh
berbagai kalangan, karena memiliki beragam manfaat bagi kesehatan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat produksi sawi hijau pada tahun 2017—
2021 mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 216.174 ton, 201.400 ton, 179.925 ton,
189.354 ton, dan 188.944 ton. Tingginya tingkat konsumsi sawi hijau disebabkan
oleh rasanya yang enak, ketersediaannya yang mudah, serta teknik budidayanya
yang relatif sederhana. Sawi hijau juga mengandung berbagai zat gizi, seperti
lemak, protein, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), zat besi (Fe), vitamin B, dan
vitamin C (Septia et al., 2023).

Upaya untuk mencapai produksi tanaman yang optimal memerlukan
dukungan unsur hara yang memadai guna menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Salah satu upaya peningkatan produksi adalah melalui
pemberian pupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman (Andana et al.,
2023; Basri et al., 2024). Berdasarkan bahan pembuatannya, pupuk dibedakan
menjadi dua jenis utama, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik
memberikan manfaat dalam pembentukan akar yang kuat, sehingga penyerapan
nutrisi dari tanah dapat berlangsung secara optimal.

Penggunaan pupuk organik juga mampu memperbaiki keseimbangan unsur
hara tanah serta meningkatkan porositas tanah (Raharjo & Tando, 2022). Di sisi
lain, pupuk anorganik mampu menyediakan unsur hara secara cepat dan dalam
jumlah besar, sehingga dapat langsung diserap oleh tanaman. Namun, penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan dalam jangka panjang dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti penurunan kualitas tanah, pencemaran air tanah, serta
berkurangnya keanekaragaman hayati (Sulaminingsih, 2024).

Limbah yang dihasilkan dari aktivitas manusia dapat menimbulkan berbagai
permasalahan lingkungan di kemudian hari. Tumpukan kulit durian yang dibiarkan
begitu saja berpotensi menjadi sarang serangga yang dapat mengganggu kesehatan
masyarakat sekitar. Selain itu, tekstur kulit durian yang keras menyebabkan limbah
tersebut sulit terurai secara alami di lingkungan (Hayati ef al., 2025). Salah satu
upaya pengolahan limbah tersebut adalah dengan mengubahnya menjadi Pupuk
Organik Cair (POC), yaitu pupuk organik yang memanfaatkan mikroorganisme
untuk mempercepat proses dekomposisi (Karyanto et al., 2022). POC memiliki
keunggulan, antara lain mengandung mineral dan berbagai zat esensial yang
dibutuhkan tanaman dan tanah, serta zat pengatur tumbuh (Rahayu et al., 2024).
Pupuk organik cair dari kulit durian memiliki potensi yang baik, karena
mengandung unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Affandi (2024) mengenai
pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari kulit buah durian (Durio zibethinus
Murr.) terhadap pertumbuhan jagung manis (Zea mays L.) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan tanaman serta
menentukan dosis terbaik. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik
mengevaluasi efektivitas POC limbah kulit durian dengan formulasi konsentrasi
tertentu secara mendalam, serta parameter yang diamati masih terbatas pada tinggi
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tanaman dan panjang akar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan
parameter yang lebih beragam untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh pemberian berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah
kulit durian (Durio zibethinus Murr.) terhadap respons morfologi dan akumulasi
biomassa tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi konsentrasi POC kulit durian yang paling efektif
dalam meningkatkan produktivitas tanaman sebagai upaya pemanfaatan limbah
organik secara berkelanjutan. Pengolahan limbah ini diharapkan dapat menjadi
solusi potensial dalam mengurangi permasalahan limbah sekaligus meningkatkan
produktivitas pertanian.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca, Universitas Negeri Medan pada
bulan Juli sampai September tahun 2025.
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-
faktorial. Analisis Variasi (ANOVA) digunakan untuk menganalisis data hasil
pengukuran yang diperoleh selama penelitian. Adapun perlakuan yang akan
diterapkan dalam penelitian ini adalah, tanah tanpa pemberian POC (A); tanah
dengan pemberian POC 1000 ml (air) dan 200 ml (POC) (B); tanah dengan
pemberian POC 1000 ml (air) dan 250 ml (POC) (C); serta tanah dengan pemberian
POC 1000 ml (air) dan 300 ml (POC) (D) dengan volume penyiraman sebanyak
200 ml per polybag (Dwijoseputro, 1998). Ulangan yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 6 kali.
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Gambar 1. Desain Penelitian Tata Letak Polybag.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui teknik obervasi
langsung (pengamatan). Beberapa parameter yang akan diamati dalam penelitian
ini, di antaranya tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat segar, dan berat
kering tanaman. Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari permukaan
tanah hingga ujung daun tertinggi, sementara jumlah daun dihitung secara manual
pada helai daun yang telah membuka sempurna, dimana kedua parameter tersebut
diamati setiap minggu selama periode 1 hingga 5 Minggu Setelah Tanam (MST).
Pada akhir penelitian (5 MST), dilakukan pengukuran panjang akar dari pangkal
hingga ujung akar terpanjang menggunakan penggaris setelah sampel dibersihkan
dengan air mengalir. Selain itu, berat segar tanaman ditentukan dengan menimbang
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seluruh organ vegetatif menggunakan timbangan digital segera setelah pemanenan.
Terakhir, berat kering tanaman diperoleh dengan mengeringkan seluruh bagian
tanaman di dalam oven pada suhu 70°C hingga mencapai berat konstan yang
kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital untuk mengetahui akumulasi
biomassa akhir.
Prosedur Penelitian
Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Durian

Proses pembuatan POC diawali dengan pencacahan kulit durian yang telah
dibersihkan menjadi ukuran 1-3 cm. Potongan tersebut dijemur hingga kering,
kemudian ditimbang sebanyak 3 kg. Aktivasi mikroorganisme dilakukan dengan
melarutkan 250 g molase dan 150 ml EM4 ke dalam 12 liter air, kemudian
diinkubasi selama 24 jam dalam wadah tertutup. Tahap fermentasi dilakukan
dengan mencampurkan larutan aktivator ke dalam wadah berisi kulit durian, diaduk
merata, dan ditutup rapat (semi-anaerob). Fermentasi berlangsung selama 30 hari
di tempat yang terlindung dari sinar matahari langsung. Pembalikan dan pelepasan
gas dilakukan secara berkala setiap dua hari. Indikator keberhasilan fermentasi
ditandai dengan perubahan warna menjadi kuning kecokelatan, munculnya bercak
putih, serta aroma menyerupai tape.
Penyemaian Benih

Benih sawi hijau disemai pada seedling tray menggunakan media fop soil
dengan intensitas penyiraman dua kali sehari (pagi dan sore). Setelah berumur 1-2
minggu atau telah memiliki 4 helai daun, bibit dipindahkan ke dalam polibag
berukuran 35 cm yang berisi media tanah humus setinggi 17 cm. Tanaman yang
baru dipindahkan diletakkan di tempat teduh selama 3-5 hari untuk masa
aklimatisasi sebelum ditempatkan pada lokasi penelitian dengan paparan sinar
matahari penuh (Setoadji, 2016).
Pemeliharaan Tanaman dan Aplikasi Perlakuan

Pemeliharaan rutin meliputi penyiraman harian pada sore hari, penyiangan
gulma secara manual, dan penyulaman untuk mengganti tanaman yang mati atau
kerdil pada fase awal pertumbuhan. Aplikasi POC dilakukan mulai 10 Hari Setelah
Tanam (HST) dengan interval berkala (Wijayanto, 2015). Pemberian pupuk organik
cair dilakukan dengan takaran yang berbeda untuk setiap perlakuan, yaitu perlakuan
(A) kontrol dengan menyiram dengan air, perlakuan (B) dengan perbandingan 1000
ml air dan 200 ml POC, perlakuan (C) dengan 1000 ml air dan 250 ml POC, serta
perlakuan (D) dengan 1000 ml air dan 300 ml POC.
Panen Tanaman dan Pengumpulan Data

Pemanenan dilakukan pada 35 HST dengan cara mencabut seluruh bagian
tanaman secara hati-hati. Akar tanaman dibersihkan dari residu media tanam
menggunakan air mengalir. Data yang dikumpulkan meliputi parameter morfologi
dan biomassa, yaitu tinggi tanaman, jumlah helai daun, panjang akar, serta berat
basah, dan berat kering tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman sawi hijau (Brassica juncea
L.), diperoleh hasil pengukuran 5 MST yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Durian terhadap Parameter
Tinggi Tanaman Sawi Hijau pada Pengukuran 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST, dan 5 MST.

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengukuran tinggi tanaman sawi hijau
menunjukan bahwa tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan D (POC 300 ml),
yaitu dengan rata-rata 23,7 cm, sedangkan tinggi tanaman terendah pada perlakuan
A (kontrol air), yaitu dengan rata-rata 19,8 cm.

Tabel 1. Hasil Ui'i Anova Tiniii Tanaman Sawi Hii'au (Brassica i’uncea L.).

Kelompok perlakuan ~ 17.396 3 5.799 54.858 0.000
Kelompok galat 2.114 20 0.106
Total 19.510 23

Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, pupuk organik cair limbah kulit durian yang
diberikan pada tanaman sawi hijau berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Selanjutnya, dikarenakan terdapat pengaruh tersebut, maka dilakukan uji lanjut
dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 2. Hasil UI‘i LanI’ut Duncan Tinﬁii Tanaman Sawi HiI'au (Brassica i’uncea L.).

13.023 a+£0.2122
13.913 b+ 0.2375
14.990 ¢ £ 0.5077
15.107 ¢ £ 0.2522

oQw»>

Hal ini menunjukan bahwa peningkatan dosis dari 250 ml POC ke 300 ml
POC tidak memberikan peningkatan tinggi tanaman secara signifikan. Parameter
tinggi tanaman merupakan pengukuran untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif
tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman sawi hijau dipengaruhi oleh proses
pembelahan sel. Penyerapan nitrogen yang memadai dapat meningkatkan laju
pembelahan sel yang terbukti secara signifikan menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi (rata-rata 23,7 cm pada perlakuan D) dibandingkan kontrol (19,8 cm).
Pembelahan ini berfungsi untuk memperbanyak jumlah sel yang membentuk
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jaringan batang dan daun. Pemberian pupuk organik cair dari kulit durian dapat
memastikan ketersediaan unsur nitrogen agar cepat diserap oleh akar, sehingga laju
pembelahan sel dapat meningkat.

Mengacu terhadap data uji statistik di atas menunjukan bahwa konsentrasi
unsur hara dalam pupuk organik cair dari kulit durian memberikan pengaruh. Jika
suatu tanaman mendapatkan cakupan unsur hara yang tercukupi, sehingga tanaman
tersebut mampu tumbuh dan berproduksi secara sempurna (Prizal & Nurbaiti,
2017). Tanamana akan tumbuh dengan subur apabila ketersediaan unsur hara
cukup, sehingga proses metabolisme pada jaringan tanaman dapat terjadi dengan
baik. Kebutuhan unsur hara pada tanaman sawi hijau bisa didapat dari POC yang
bisa memantik pertumbuhan yang lebih baik, serta disokong oleh faktor lingkungan
yang sesuai (Ngantung et al., 2018).

Dalam proses fisiologi dan metabolisme pada masa pertumbuhan, tanaman
sawi hijau (Brassica juncea L.) membutuhkan asupan air guna melakukan
peningkatan tinggi tanaman. Keterediaan air pada tanaman sangat berperan penting,
dikarenakan struktur tanah yang baik mampu menyokong penyerapan air serta
unsur hara dalam tanah. Riset yang telah dilakuakan oleh Gamay ef al. (2024) yang
mengatakan bahwa kulit durian yang telah diolah menjadi pupuk organik memiliki
peran untuk meningkatkan agregasi partikel, serta dapat memicu perpanjangan sel
dan pembelahan sel.

Berat Segar

Pengukuran berat segar tanaman sawi hijau menunjukan bahwa rata-rata
tertinggi diperoleh pada perlakuan D (POC (300 ml) yaitu 68,25 g, sedangkan rata-
rata terendah pada perlakuan A (kontrol air) yaitu 50,78 g.

Tabel 3. Hasil Ui'i Anova Berat Seiar Tanaman Sawi Hii'au (Brassica i'uncea L.).

Kelompok perlakuan 1.286.465 3 428.822 155.356 0.000
Kelompok galat 55.205 20 2.760
Total 1.341.670 23

Analisis varians (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
(p <0,05). Oleh karena itu, pupuk organik cair limbah kulit durian yang diberikan
pada tanaman sawi hijau berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman.
Selanjutnya dikarenakan terdapat pengaruh tersebut, maka dilakukan uji lanjut
dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 4. Hasil Uji Duncan Berat Segar Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.).

50.783 a+ 0.6573
56.267 b+ 0.9438
66.983 ¢ +2.5690
68.250 c = 1.7248

oQw»>

Hal ini menunjukan bahwa peningkatan dosis dari 250 ml POC ke 300 ml
POC tidak memberikan peningkatan berat segar tanaman secara signifikan.
Peningkatan berat segar tersebut di akibatkan oleh kecukupan nutrisi dalam
tanaman yang mengoptimalkan laju pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
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jumlah daun, sehingga mempengaruhi berat segar tanaman. Laju pertumbuhan
relatif menunjukkan bahwa bahan organik telah terakumulasi dengan baik dalam
tanaman, sehingga meningkatkan berat basah tanaman. Kemampuan tanaman untuk
mengumpulkan bahan organik diperoleh melalui fotosintesis dan penumpukan
nutrisi serta air yang diproses dalam biosintesis (Lehalima et al., 2021).

Ketersediaan bahan organik (C-Organik 0,93%) membantu meningkatkan
kemampuan tanah untuk menyerap air yang sangat penting untuk meningkatkan
berat segar tanaman. Hal ini terlihat dari rata-rata berat segar tertinggi sebesar 68,25
gram pada perlakuan D. Ketersediaan nutrisi N, P, dan K yang cukup akan
meningkatkan aktivitas enzim dan fotosintesis dalam pembentukan komponen sel
yang pada akhirnya mempengaruhi biomassa tanaman (Marginingsih et al., 2018).

Berdasarkan data statistik, terdapat aktivitas metabolik pada tanaman ini,
dan penyerapan air dari tanah juga mempengaruhi berat segar tanaman. Hal ini
sejalan dengan penelitian Parnata (2016) yang menyatakan bahwa kandungan air
jaringan, nutrisi, dan produk metabolik memainkan peran penting. Menurut
Halauddin et al. (2022), nutrisi-nutrisi diangkut oleh air yang diserap tanaman
melalui difusi osmotik. Semakin baik nutrisi diserap, semakin banyak zat dasar
yang tersedia untuk fotosintesis yang berkontribusi pada akumulasi karbohidrat dan
protein dalam organ tanaman. Akumulasi karbohidrat serta protein sebagai temuan
fotosintesis mempengaruhi berat basah tanaman.
Berat Kering

Pengukuran berat kering tanaman sawi hijau menunjukan bahwa rata-rata
tertinggi diperoleh pada perlakuan D (POC 300 ml) yaitu 9,22 sedangkan rata-rata
terendah pada perlakuan A (kontrol air) yaitu 7,12.

Tabel 5. Hasil Ui'i Anova Berat Kerini Tanaman Sawi Hii'au (Brassica i‘uncea L.).

Kelompok perlakuan 17.987 3 5.996 133.289 0.000
Kelompok galat 0.900 20 0.045
Total 18.887 23

Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, pupuk organik cair limbah kulit durian yang
diberikan pada tanaman sawi hijau berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman. Selanjutnya dikarenakan terdapat pengaruh tersebut, maka dilakukan uji
lanjut dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Duncan Berat Kering Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.).

A 7.120a+0.1166
B 7.750 b £ 0.1049
C 8.983 ¢ £0.3312
D 9.217c¢+0.2137

Hal ini menunjukan bahwa peningkatan dosis dari 250 ml POC ke 300 ml
POC tidak memberikan peningkatan berat kering tanaman secara signifikan. Bobot
kering dari tanaman sawi hijau menyesuaikan dengan jumlah larutan nutrisi yang
telah diserap oleh akar (Manuputty et al., 2018). Berat kering dapat menunjukkan
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jumlah dari sisa jaringan tananaman yang diperoleh dengan cara pengeringan
dengan menggunakan oven sampai kandungan air pada tanaman tersebut telah
hilang. Fotosintesis dan respirasi pada tumbuhan dapat mempengaruhi jumlah berat
kering tanaman. Meningkatnya berat kering atas tanaman berlangsung dari
penyebab pengambilan CO», sedangkan respirasi dapat menurunkan berat kering
tanaman karena melepas CO> (Kwon et al., 2020). Apabila ketercukupan air pada
suatu tanaman sedikit, maka transport fotosintat dalam tanaman akan terhambat
dan kandungan hara pada tanaman akan susah diserap oleh akar, sehingga
kandungan hara yang larut dalam air yang mengakibatkan pembentukan bahan
organik pada tanaman dapat berkurang dan berat keringnya pun dapat mengalami
penurunan (Firdarini et al., 2021).

Unsur hara esensial didukung oleh C-Organik (0,93%) yang menjadi
sumber makanan mikroorganisme tanah untuk memacu dekomposisi hara, dan
sudah mencapai titik jenuh optimal pada dosis 250 ml untuk akumulasi bahan
kering. Berat kering yang tinggi mencerminkan status nutrisi yang baik. Menurut
hasil penelitian Putra & Ratnawati (2019), tinggi tanaman dan jumlah daun
memiliki pengaruh terhadap jumlah berat kering tanaman. Tanaman yang terus
menerus bertambah tingginya, maka jumlah daun yang tumbuh pada batang juga
akan semakin banyak, sehingga dapat mempengaruhi bobot dari tanaman tersebut.
Berat kering tanaman menggambarkan jumlah nutrisi dari suatu tanaman dan juga
dapat menjadi indikator penentu, baik atau tidaknya perkembangan suatu tanaman.
Jumlah daun berpengaruh terhadap tanaman, karena daun menyimpan hasil
fotosintesis sebagai bahan respirasi. Selain itu, kesetaraan antara fotosintesis serta
respirasi menentukan hasil bobot kering tanaman (Afriyani et al., 2024).

Panjang Akar

Pengukuran panjang akar tanaman sawi hijau menunjukan bahwa tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan D (POC 300 ml) yaitu dengan rata-rata 19,17
cm, sedangkan tinggi tanaman terendah pada perlakuan A (kontrol air), yaitu
dengan rata-rata 15,30 cm.

Tabel 7. Hasil Uji Anova Panjang Akar Sawi Hijau (Brassica juncea L.).

Kelompok perlakuan 58.131 3 19.377 82.897  0.000
Kelompok galat 4.675 20 0.234
Total 62.806 23

Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, pupuk organik cair limbah kulit durian yang
diberikan pada tanaman sawi hijau berpengaruh nyata terhadap panjang akar
tanaman. Selanjutnya dikarenakan terdapat pengaruh tersebut, maka dilakukan uji
lanjut dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Tabel 8. Hasil Ui'i Lanl'ut Duncan Pani'ani Akar Tanaman Sawi HiI'au (Brassica i'uncea L.).

A 15.300 a +0.3098
B 16.817 b+ 0.3817
C 18.767 ¢ +£0.7367
D 19.167 ¢ £ 0.3882
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Pengukuran panjang akar tanaman sawi hijau menunjukan bahwa tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan D. Menurut Afriyani et al. (2024), kondisi dari
media tanah dan unsur hara mempengaruhi sistem perakaran yang tumbuh dengan
maksimal. Apabila suatu tanaman memiliki akar yang panjang, maka kemampuan
dari tanaman tersebut guna melakukan penyerapan unsur hara dan air semakin baik,
sehingga menghasilkan tanaman yang optimal. Struktur tanah yang gembur dan
kadar humus yang tinggi dapat menghasilkan perkembangan akar yang semakin
optimal. Ketersediaan P yang memadai ini mendorong proses pembelahan sel akar
yang berujung pada pertumbuhan akar yang maksimal. Akar tanaman tidak dapat
berkembang secara normal jika tidak adanya unsur hara. Penyerapan air dan nutrisi
pada tanah dapat meningkat jika ketersediaan unsur hara yang tepat (Fitria et al.,
2022).

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica

Jjuncea L.), dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Durian terhadap Parameter
Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau.

Berdasarkan Gambar 3, hasil pengukuran jumlah daun tanaman sawi hijau
menunjukan bahwa rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan D (POC 300 ml)
yaitu 16, dan rata rata terendah diperoleh pada perlakuan A (Air) yaitu 12,33.

Tabel 9. Hasil Uji Anova Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.).

Kelompok perlakuan 26.780 3 8.927 41.200  0.000
Kelompok galat 4.333 20 0.217
Total 31.113 23

Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, pupuk organik cair limbah kulit durian yang
diberikan pada tanaman sawi hijau berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman. Selanjutnya dikarenakan terdapat pengaruh tersebut, maka dilakukan uji
lanjut dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).
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Tabel 10. Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.).

8.367a+0.516
9.833 b +0.548
10.133 b+ 0.408
11.333 ¢ £ 0.408

A
B
C
D

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis dari 200 ml POC ke 250 ml
POC tidak memberikan peningkatan jumlah daun secara signifikan. Namun, dosis
tertinggi yaitu 300 ml POC (D) memberikan rata-rata jumlah daun yang paling
tinggi dan berbeda nyata dari semua perlakuan dosis rendah lainnya. Rata-rata
jumlah daun tertinggi pada tanaman sawi hijau terdapat pada perlakuan D. Jumlah
daun berkorelasi dengan tinggi tanaman, sehingga semakin tinggi suatu tanaman
bertumbuh, maka jumlah daun yang tumbuh juga akan semakin banyak.
Peningkatan jumlah daun juga terjadi diakibatkan daun yang tumbuh dari nodus-
nodus yang tumbuh pada batang, dan daun akan terus tumbuh sejalan dengan
bertambahnya tinggi tanaman.

Konsentrasi N (0,38%) yang tersedia dalam POC kulit durian, bersama
dengan makro hara lainnya mendorong pembentukan daun dari nodus-nodus
batang. Peningkatan dosis POC menunjukkan dampak secara langsung dengan
peningkatan jumlah daun, dengan perlakuan D memberikan data jumlah daun
tertinggi, yaitu 16 helai yang berbeda nyata dengan dosis lainnya. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa untuk parameter jumlah daun, tanaman sawi hijau masih
merespons positif terhadap penambahan dosis POC, karena N yang dibutuhkan
untuk pembentukan daun terus tersedia dalam jumlah yang lebih tinggi. Jumlah
dosis pada POC memiliki pengaruh positif, yaitu jika jumlah dosis meningkat, maka
kandungan unsur haranya juga semakin tinggi, serta membuat tanaman akan
tumbuh semakin baik (Sundari et al., 2023).

SIMPULAN

Pemberian POC limbah kulit durian berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap seluruh parameter tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat kering
tanaman, panjang akar tanaman, dan jumlah daun tanaman sawi hijau. Pada
parameter berat kering, dosis 250 POC merupakan konsentrasi yang paling efisien
untuk mendapatkan berat kering maksimum, karena tidak berbeda nyata dengan
dosis 300 ml POC. Konsentrasi 250 ml POC juga tidak berbeda nyata secara
signifikan dengan dosis 300 ml POC untuk parameter tinggi tanaman, berat segar
tanaman, dan panjang akar tanaman. Pada parameter jumlah daun, konsentrasi 200
ml tidak berbeda nyata dengan 250 ml POC, namun memberikan rata-rata jumlah
daun tertinggi pada konsentrasi 300 ml.

SARAN

Penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit durian secara cepat dan
efisien bagi petani, perlu dilakukan untuk mengetahui variasi lama waktu
fermentasi dan penggunaan berbagai jenis bioaktivator (seperti EM4 atau MOL)
terhadap kualitas mutu POC yang dihasilkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah limbah pertanian secara berkelanjutan.
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